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ABSTRAK 
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Dalam Perspektif Fiqh Bi‟ah Dan Undang-undang tentang Perlindungan 

dan Pengelolaan  Lingkungan Hidup (Studi Kasus Di Gunung Slamet 

Kabupaten Banyumas)” Jurusan Hukum Keluarga Islam, IAIN 

Tulungagung, 2019, Pembimbing: Dr. Iffatin Nur, M.Ag. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kasus pembangkit listrik tenaga 

panas bumi yang mengakibatkan dampak lingkungan hidup yakni terjadinya 

kerusakan lingkungan di Gunung Slamet Kabupaten Banyumas Jawa Tengah. 

Pengambilan sumberdaya alam yang kurang mempertimbangkan pelestarian 

lingkungan hidup, membuat Gunung Slamet mengalami kerusakan lingkungan. 

Fokus dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana fenomena pembangkit 

listrik tenaga panas bumi di Gunung Slamet Banyumas Jawa Tengah? 2) 

Bagaimana fenomena pembangkit listrik tenaga panas bumi di Gunung Slamet 

Banyumas Jawa Tengah dalam perspektif fiqh bi‟ah? 3) Bagaimana fenomena 

pembangkit listrik tenaga panas bumi di Gunung Slamet Banyumas Jawa Tengah 

dalam perspektif Hukum Konvensional? Kemudian yang menjadi tujuan penelitan 

ini adalah: 1) Untuk mendeskrisikan fenomena pembangkit listrik tenaga panas 

bumi di Gunung Slamet Banyumas Jawa Tengah. 2) Untuk mendeskripsikan 

fenomena pembangkit listrik tenaga panas bumi di Gunung Slamet Banyumas 

Jawa Tengah dalam perspektif fiqh bi‟ah. 3) Untuk mendeskripsikan fenomena 

fenomena pembangkit listrik tenaga panas bumi di Gunung Slamet Banyumas 

Jawa Tengah dalam perspektif hukum konvensional. 

Metode penelitian yang digunakan peneliti memiliki jenis penelitian yang 

bersifat kualitatif, dengan melakukan penelitian secara langsung dilapangan (field 

research), baik melalui wawancara, observasi, dokumentasi serta menggunakan 

statue approach pendekatan analisis deskriptif guna menggambarkan terkait 

pembangkit listrik tenaga panas bumi di Gunung Slamet Banyumas Jawa Tengah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Fenomena pembangkit listrik 

tenaga panas bumi di Gunung Slamet Banyumas Jawa Tengah dengan konservasi 

sumber daya alam yang berlebihan berdampak buruk pada lingkungan hidup. 

Sumber daya alam yang terus diambil tanpa mempertimbangkan pelestarian alam 

sehingga memperburuk ekosistem tumbuhan dan hewan. Terlepas dari itu, juga 

berdampak pada keadaan lingkungan masyarakat sekitar Gunung Slamet. 

Mengenai dampak positif dan negatif terkait pembangkit listrik tenaga panas bumi 

di desa Sambirata: dampak positif: tersalurnya aliran listrik terhadap rumah-rumah 

warga secara menyeluruh, terbukanya berbagai jenis destinasi wisata. Dampak 

negatif: warga mengeluh karena sumur yang sering digunakan setiap hari untuk 

mencuci dan memasak menjadi keruh, lahan pertanian yang sudah kurang subur 

lagi, sering terjadi tanah longsor bahkan sampai banjir, banyak binatang liar yang 

turun ke pemukiman warga sehingga merusak tanaman dan pertanian, banyak babi 

hutan yang merusak tanaman, budidaya ikan yang sering mati, saluran irigasi yang 
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sering tersumbat dengan lumpur yang menumpuk akibat aliran sungai Prukut yang 

sudah tidak seperti biasanya lagi.2) Fenomena pembangkit listrik tenaga panas 

bumi di Gunung Slamet Banyumas Jawa Tengah dalam perspektif fiqh bi‟ah 

adalah tidak mutlak. Apabila antara madharat dan maslahat lebih banyak 

menimbulkan madharat, maka tidak diperbolehkan. Sebaliknya, apabila maslahat 

lebih banyak, maka diperbolehkan.3) Fenomena pembangkit listrik tenaga panas 

bumi di Gunung Slamet Banyumas Jawa Tengah apabila dikaitkan hukum 

konvensional maka, hal ini sebagai rekomendasi untuk tetap melestarikan sumber 

daya alam yang ada di Gunung Slamet supaya baku mutu udara, air dan gunung 

tetap terjaga untuk menjauhkan dari kerusakan lingkungan hidup. 
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ABSTRACT 

The title of Thesis "Geothermal Power Plants in the Fiqh Bi'ah Perspective and 

Conventional Law (Study on Mount Slamet in Banyumas Regency)" written by 

Syaiful Arifin, NIM 17102153084, Islamic Family Law Department, IAIN 

Tulungagung, 2019, Advisor: Dr. Iffatin Nur, M.Ag. 

 

Keywords: Power Plant, Geothermal, Fiqh Bi'ah, Conventional Law. 

This research is motivated by the case of geothermal power plants that 

cause environmental impacts, namely environmental damage that occurs in 

Sambirata Village, Cilongok District, Banyumas District, Central Java. The author 

is very interested in how geothermal power plants are viewed from the point of 

view of fiqh bi'ah and conventional law. 

The focus of this research are: 1) What is the phenomenon of geothermal 

power plants in Mount Slamet Banyumas, Central Java? 2) What is the 

phenomenon of geothermal power plants in Mount Slamet Banyumas, Central 

Java in the perspective of fiqh bi'h? 3) What is the phenomenon of geothermal 

power plants in Mount Slamet Banyumas, Central Java in the perspective of the 

Law on Environmental Protection and Management? Then the objectives of this 

research are: 1) To describe the phenomenon of geothermal power plants in 

Mount Slamet Banyumas, Central Java. 2) To describe the phenomenon of 

geothermal power plants in Mount Slamet Banyumas, Central Java. 3) To 

describe the phenomenon of the phenomenon of geothermal power plants in 

Mount Slamet Banyumas, Central Java. 

The research method used by researchers has a qualitative type of 

research, by conducting field research directly, through interviews, observation, 

documentation and using a descriptive analysis approach to describe the related 

geothermal power plant in Mount Slamet Banyumas, Central Java. 

The results of this study indicate that: 1) The phenomenon of geothermal 

power plants in Mount Slamet Banyumas, Central Java, of course, has become a 

new sight for citizens about the knowledge of geothermal power plants from 

various knowledge about electricity generation. Power plants as a tool used to 

process energy sources that are inside the earth. A generating device that is used 

to process energy sources and is used to produce electricity that can be used for 

community needs. As a means of generating electricity which is analogous to 

cooking places of all types of geothermal sources such as: fossils and rocks. The 

construction of a sturdy building and there are many large pipes that are possible 

according to the local community as a tool used to process energy sources into 

electricity. Regarding the knowledge of geothermal energy declining a source of 

energy originating from within the earth in the form of fossils and of course rocks 

that can be used to be converted into electricity. Associated with fossils and rocks 

that cannot be seen by eye before the source is removed and removed from the 
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earth, where fossils and heat are one of the geothermal sources. Regarding the 

positive and negative impacts associated with geothermal power plants in the 

village of Sambirata: a positive impact: the flow of electricity to people's homes 

as a whole, the opening of various types of tourist destinations. Negative impact: 

residents complain that wells that are often used every day for washing and 

cooking become cloudy, agricultural land that is already less fertile, frequent 

landslides and even floods, many wild animals go down to residential areas which 

damage crops and agriculture, many wild boar that destroys plants, fish cultivation 

that often dies, irrigation canals which are often clogged with mud that has 

accumulated due to the Prukut river flow that is no longer normal. 2) The 

phenomenon of geothermal power plants in Mount Slamet Banyumas, Central 

Java in the perspective of fiqh bi'ah is the teachings of Islam that care about the 

environment do not prohibit geothermal power plants. However, Islamic teachings 

provide a requirement in the implementation of which must be guaranteed the 

safety of its environmental aspects and the policy of geothermal power plants 

must be based on a mass analysis and as much as possible for the public interest 

rather than certain corporations. 3) The phenomenon of geothermal power plants 

in Mount Slamet Banyumas, Central Java when associated with Law Number 32 

of 2009 concerning Management and Conservation of the Environment starting 

from the beginning to the end of the article found violations which included 

actions which resulted in exceeding air quality standards, quality standards water, 

sea water quality standards or standard criteria for environmental damage, this is 

not appropriate. 
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 مستخلص البحث
اٌجؾش اٌغبِؼٍزؾزبٌّٛضٛع ِؾغخ اٌغبلخ اٌؾواهٌخ الأهضٍخ فً اٌفمٗ ثمبػخ 

إٌّظٛه ٚاٌمبْٔٛ اٌزمٍٍلي)كهاسخ فً عجً سلاٍِذ ثبٍِٔٛبً هٌغٕسً( سٍف 

هلُ اٌمٍل لسُ الأؽٛاي اٌشقسٍخ، وٍٍخ اٌشوٌؼخ  16111120171اٌؼبهفٍٓ

ٔك أوٛٔك، اشوافبٌفبرٍٓ ٔٛه ، َٚػٍَٛ اٌمبْٔٛ، ِٕشؤح الإسلاٍِخ اٌؾىٍِٛخ رٌٛٛ .) 

اٌىٍّبد اٌّفزبؽٍخ: ِؾغخ رٌٍٛل اٌغبلخ ، اٌغبلخ اٌؾواهٌخ الأهضٍخ ، فمٗ ثبػخ ، 

 .لبْٔٛ رمٍٍلي

 

ٌزُ رؾفٍي ٘نا اٌجؾش ِٓ فلاي ؽبٌخ ِؾغبد اٌغبلخ اٌؾواهٌخ الأهضٍخ اٌزً 

ٍوارب ، رزسجت فً آصبه ثٍئٍخ ، ًٚ٘ الأضواه اٌجٍئٍخ اٌزً رؾلس فً لوٌخ سبِج

ِٕغمخ سٍٍٛٔغٛن ، ِٕغمخ ثبٍِٔٛبً ، ٚسظ عبٚا. اٌّئٌف ِٙزُ ٌٍغبٌخ فً وٍفٍخ 

إٌظو اٌى ِؾغبد اٌغبلخ اٌؾواهٌخ الأهضٍخ ِٓ ٚعٙخ ٔظو اٌفمٗ اٌفمًٙ 

 .ٚاٌمبْٔٛ اٌزمٍٍلي

 

( ِب ً٘ ظب٘وح ِؾغبد اٌغبلخ اٌؾواهٌخ الأهضٍخ فً 1ٌووي ٘نا اٌجؾش ػٍى: 

( ِب ً٘ ظب٘وح ِؾغبد اٌغبلخ 1ٚسظ عبٚا؟  ِبٚٔذ سلاٍِذ ثبٍِٔٛبً ،

( 0اٌؾواهٌخ الأهضٍخ فً عجً سلاٍِذ ثبٍِٔٛبً ، ٚسظ عبٚح فً ِٕظٛه اٌفمٗ؟ 

، ٚسظ عبٚا فً ِٕظٛه  ِب ً٘ ظب٘وح ِؾغبد اٌغبلخ اٌؾواهٌخ الأهضٍخ فً

( ٚصف ظب٘وح 1لبْٔٛ ؽّبٌخ اٌجٍئخ ٚاكاهرٙب؟ صُ أ٘لاف ٘نا اٌجؾش ً٘: 

اهٌخ الأهضٍخ فً ِبٚٔذ سلاٍِذ ثبٍِٔٛبً ، ٚسظ عبٚا. ِؾغبد اٌغبلخ اٌؾو

( ٚصف ظب٘وح ِؾغبد اٌغبلخ اٌؾواهٌخ الأهضٍخ فً ِبٚٔذ سلاٍِذ 1

( ٚصف ظب٘وح ظب٘وح ِؾغبد اٌغبلخ اٌؾواهٌخ 0ثبٍِٔٛبً ، ٚسظ عبٚا. 

 .الأهضٍخ فً ِبٚٔذ سلاٍِذ ثبٍِٔٛبً ، ٚسظ عبٚا

ٗ ٔٛع ِٓ اٌجؾش إٌٛػً ، ِٓ فلاي أسٍٛة اٌجؾش اٌّسزقلَ ِٓ لجً اٌجبؽضٍٓ ٌلٌ

اعواء اٌجؾٛس اٌٍّلأٍخ ِجبشوح ، ِٓ فلاي اٌّمبثلاد ٚاٌّلاؽظخ ٚاٌزٛصٍك 

ٚاسزقلاَ ِٕٙظ رؾًٍٍ ٚصفً ٌٛصف ِؾغخ اٌغبلخ اٌؾواهٌخ الأهضٍخ ماد 

 .اٌصٍخ فً ِبٚٔذ سلاٍِذ ثبٍِٔٛبً ، ٚسظ عبٚا

 

ح ِؾغبد اٌغبلخ ( أصجؾذ ظب٘و1رشٍو ٔزبئظ ٘نٖ اٌلهاسخ اٌى ِب ًٌٍ: 

اٌؾواهٌخ الأهضٍخ فً ِبٚٔذ سلاٍِذ ثبٍِٔٛبً ، ٚسظ عبفب ، ثغجٍؼخ اٌؾبي ، 

ٚعٙخ ٔظو علٌلح ٌٍّٛاعٍٕٓ ؽٛي ِؼوفخ ِؾغبد اٌغبلخ اٌؾواهٌخ الأهضٍخ ِٓ 

ِقزٍف اٌّؼبهف ؽٛي رٌٍٛل اٌىٙوثبء. ِؾغبد رٌٍٛل اٌغبلخ وؤكاح رسزقلَ 

ه.. عٙبى رٌٍٛل ٌسزقلَ فً ِؼبٌغخ ٌّؼبٌغخ ِصبكه اٌغبلخ اٌّٛعٛكح كافً الأ

ِصبكه اٌغبلخ ٌٚسزقلَ لإٔزبط اٌىٙوثبء اٌزً ٌّىٓ اسزقلاِٙب ٌزٍجٍخ اؽزٍبعبد 
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اٌّغزّغ. وٛسٍٍخ ٌزٌٍٛل اٌىٙوثبء ٚ٘ٛ ِّبصً لأِبوٓ اٌغجـ ِٓ عٍّغ أٔٛاع 

اٌّصبكه اٌؾواهٌخ الأهضٍخ ِضً: الأؽبفٍو ٚاٌصقٛه. رشٍٍل ِجٕى لٛي ٕٚ٘بن 

ٔبثٍت اٌىجٍوح اٌزً ٌّىٓ أْ رىْٛ ٚفمب ٌٍّغزّغ اٌّؾًٍ وؤكاح رسزقلَ اٌؼلٌل ِٓ الأ

فً ِؼبٌغخ ِصبكه اٌغبلخ فً اٌىٙوثبء. فٍّب ٌزؼٍك ثّؼوفخ اٌغبلخ اٌؾواهٌخ 

الأهضٍخ اٌزً رٕؾله ِٓ ِصله ٌٍغبلخ إٌبشئخ ِٓ كافً الأه. فً شىً أؽبفٍو 

وثبء. ٌورجظ ثبٌؾفوٌبد ٚثبٌغجغ اٌصقٛه اٌزً ٌّىٓ اسزقلاِٙب ٌزؾٌٍٛٙب اٌى وٙ

ٚاٌصقٛه اٌزً لا ٌّىٓ هإٌزٙب ثبٌؼٍٓ لجً اىاٌخ اٌّصله ٚاىاٌزٗ ِٓ الأه. ، 

ؽٍش الأؽبفٍو ٚاٌؾواهح ّ٘ب أؽل اٌّصبكه اٌؾواهٌخ الأهضٍخ. فٍّب ٌزؼٍك ثبَصبه 

الإٌغبثٍخ ٚاٌسٍجٍخ اٌّورجغخ ثّؾغبد اٌغبلخ اٌؾواهٌخ الأهضٍخ فً لوٌخ 

ثً: رلفك اٌىٙوثبء اٌى ِٕبىي إٌبً وىً ، ٚفزؼ أٔٛاع سبِجٍوارب: رؤصٍو اٌغب

ِقزٍفخ ِٓ اٌٛعٙبد اٌسٍبؽٍخ. اٌزؤصٍو اٌسٍجً: ٌشىٛ اٌسىبْ ِٓ أْ اَثبه اٌزً 

رسزقلَ فً اٌغبٌت وً ٌَٛ ٌٍغسًٍ ٚاٌغجـ رصجؼ غبئّخ ، ٚالأهاضً اٌيهاػٍخ 

ٌفٍضبٔبد اٌزً ً٘ ثبٌفؼً ألً فصٛثخ ، ٚالأٍٙبهاد الأهضٍخ اٌّزىوهح ٚؽزى ا

، اٌؼلٌل ِٓ اٌؾٍٛأبد اٌجوٌخ رٕيي اٌى إٌّبعك اٌسىٍٕخ اٌزً رضو اٌّؾبصًٍ 

ٚاٌيهاػخ ، ٚاٌؼلٌل اٌقٕيٌو اٌجوي اٌني ٌلِو إٌجبربد ، ىهاػخ الأسّبن اٌزً 

غبٌجب ِب رّٛد ، لٕٛاد اٌوي اٌزً غبٌجب ِب رىْٛ ِسلٚكح ثبٌغٍٓ اٌني رواوُ 

( ظب٘وح ِؾغبد اٌغبلخ اٌؾواهٌخ 1ل ػبكٌب. ثسجت رلفك ٔٙو ثوٚوٛد اٌني ٌُ ٌؼ

الأهضٍخ فً عجً سلاٍِذ ثبٍِٔٛبً ، ٚسظ عبٚح فً ِٕظٛه اٌفمٗ ، ً٘ رؼبٌٍُ 

الإسلاَ اٌزً رٙزُ ثبٌجٍئخ ٚلا رؾظو ِؾغبد اٌغبلخ اٌؾواهٌخ الأهضٍخ. ِٚغ مٌه 

، فبْ اٌزؼبٌٍُ الإسلاٍِخ رٛفو شوعًب فً اٌزٕفٍن ٌغت أْ ٌضّٓ سلاِخ عٛأجٙب 

اٌجٍئٍخ ، ٌٚغت أْ رسزٕل سٍبسخ ِؾغبد اٌغبلخ اٌؾواهٌخ الأهضٍخ اٌى رؾًٍٍ 

( 0شبًِ ٚاٌى ألصى ؽل ِّىٓ ٌٍّصٍؾخ اٌؼبِخ ثللًا ِٓ ثؼض اٌشووبد. 

ظب٘وح ِؾغبد اٌغبلخ اٌؾواهٌخ الأهضٍخ فً ِبٚٔذ سلاٍِذ ثبٍِٔٛبً ، ٚسظ 

ٌجٍئخ ٚؽفظٙب ، ثشؤْ اكاهح ا 1112ٌسٕخ  01عبٚح ػٕل اهرجبعٙب ثبٌمبْٔٛ هلُ 

ثلءا ِٓ اٌجلاٌخ ٚؽزى ٔٙبٌخ اٌّبكح ، ٚعلد ِقبٌفبد رضّٕذ رصوفبد أكد اٌى 

رغبٚى ِؼبٌٍو عٛكح اٌٙٛاء ِٚؼبٌٍو اٌغٛكح. اٌٍّبٖ ، ِٚؼبٌٍو عٛكح ٍِبٖ اٌجؾو أٚ 

 .اٌّؼبٌٍو اٌمٍبسٍخ ٌٍضوه اٌجٍئً ، ٚ٘نا غٍو ِٕبست

 
 

 

 

 

 

 




